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iBAB iIV 

iHASIL iDAN iPEMBAHASAN 

A. iDeskripsi iData 

iDeskripsi iLokasi iPenelitian 

a. iIdentitas iSekolah 

1) iNama iSekolah  : UPTD SMP iNegeri 1  

     Ngantru 

2) iNama iKepala iSekolah  : Imam Wahyudi, iM. Pd. 

3) iAlamat  : Jalan Raya Ngantru 142  

     Kec. Ngantru Kab.  

     Tulungagung 

4) Kurikulum  : Kurikulum 2013 

5) No.Telp/HP  : 0821400346603 

6) No. Telp  : (0355) 327281 

7) No Statistik Sekolah  : 201051604010 

8) iKategori iSekolah  : iSBI/ iSSN/ iRintisan SSN 

9) iTahun ididirikan / ith. iBeroperasi : 1979 / 1979 

10) iKepemilikan itanah / iBangunan : iMilik Pemerintahan /  

        Yayasan / iPribadi /  

    iMenyewa / iMenumpang 

11) iLuas tabah / iStatus  : 9.309 m2 

12) Luas Bangunan  : 3.446 m2 

b. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah 

SMPi Negerii 1i Ngantru, Tulungagungi terletaki dii utara ibu 

kota Tulungagungi yang beradai di Jalan Raya Ngantru No. 142 desa 

Ngantru Kecamatan Ngantru, kabupaten Tulungagung. SMP Negeri 

1 Ngantru Tulungagung yang letaknya strategis dekat jalan raya juga 

antara Blitar, Tulungagung dan Kediri tak kemungkinan siswanya 

berasal dari ketiga kabupaten tersebut. 
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iSMP iNegeri i1 iNgantru iTulungagung statistik sekolah 

201051604010 tergolong akreditasi A nilai 91. Latar belakang SMP 

Negeri 1 Ngantru berawal dari tahun 1979 ketika SMP Negeri 4 

Tulungagung (SMP Integrasi) pindah ke kecamatan Ngantru. Saat 

itu setiap kecamatan terdapat SMP negeri. Mengatasi hal tersebut 

SMP Gotong Royong di kecamatan Ngantu dijadikan satu dengan 

SMP Negeri 4 Tulungagung dengan SK tanggal 17 Desember 1979 

Nomor : 030/0/1979. Atas jatuhnya SK tanggal 24 Agustus 1989 

Nomor :050/0/1989, SMP Negeri 4 Tulungagung dirubah menjadi 

SMP Negeri Ngantru dan terakhir dengan SK tanggal 07 Maret 1997 

Nomor:034/0/1997 SMP Negeri 1 Ngantru dirubah menjadi SLTPN 

Ngantru. 

Selama kurun waktu 32 tahun, SMP Negeri 1 Ngantru 

Tulungagung telah berganti pimpinan (kepala sekolah) selama 10 

kali. Saat ini kepala sekolah yang memimpin di SMP Negeri 1 

Ngatru yaitu Bapak Imam Wahyudi, S.Pd., M.Pd. Jumlah guru dan 

karyawan SMPi Negerii 1i Ngantru Tulungagung tahuni pelajaran 

2020/2021i sebanyaki 79 orangi yang tidak hanya bekerja sebagai 

guru tetapi ada yang sebagai staff. 

c. Visi dan Misi Sekolah 

Berangkat dari konsep dasar dan keberadaan sekolah di tengah 

semua konteks yang ada disekitarnya, SMP Negeri 1 Ngantru 

Tulungagung merumuskan visi sebagai berikut: 

“Terwujudnya SMPN 1 Ngantru Tulungagung menjadi sekolah 

yang berprestasi, berkarakter, berwawasan lingkungan dengan 

berlandasan IMTAQ” 
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Tujuan Satuan Pendidikan 

1) Memiliki Kurikulum (KTSP dan kurikulum 2013) lengkap 

dengan silabus dan sistem penilaian. 

2) Terwujudnyai pengembangani Kurikulumi SMPi Negerii 1i 

Ngantru yangi mengacui pada standari nasionali pendidikani dani 

berbudaya lingkungani 

3) Terwujudnyai pengembangani pemetaani bahani ajari dani materii 

kelasi VIIi, VIIIi dani IXi semuai matai pelajarani 

4) Terwujudnyai penegembangan silabusi dan RPP kelasi VIIi. VIIIi, 

dan IX untuk semua mata pelajaran yang mencantumkan materi 

LH,  penguatan pendidikan karakter, budaya literasi, P4GN dan 

HOTS secara intregasi 

5) Semua guru menguasai dan menerapkan metode pembelajaran 

yang bervariasi( CTL , PAIKEM ) 

6) Semua guru melaksanakan penilaian pembelajaran secara rutin 

dan terprogram 

7) Terwujudnyai pengembangani RPPi kelasi VIIi, VIIIi dani IXi 

semuai matai pelajaran yang mencantumkan materi LH ,  

penguatan pendidikan karakter, budaya literasi, P4GN dan 

HOTS secara intregasi  

8) Terwujudnyai pengembangani bahani ajari , yangi bersumberi darii 

lingkungani 

9) Terwujudnyai pengembangani kurikulumi muatani  lokali, pada 

kegiatan ekstrakurikuler yang mengacu pada LH, yang dapat 

mendukung terciptanya sekolahi Adiwiyatai. 

10) Terwujudnyai pelaksanaan pengembangan diri, yang berbudaya 

lingkungan 

11) Terwujudnya peningkatan kelulusan tiap tahunnya dengan nilai 

NUN yang meningkat. 

12) Pada tahun pelajaran 2020/2021 diharapkan sekolah memiliki 

tim bola Volly yang mampu menjadi juara 1 tingkat kabupaten. 
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13) Pada tahun pelajaran  2020/2021 diharapkan sekolah memiliki 

tim bola basket yang mampu menjadi juara 1  tingkat 

kabupaten. 

14) Menjadi juara satu pada pertandingan catur ditingkat  

kabupaten 

15) Pada tahun pelajaran 2020/2021 sekolah memiliki qori dan 

qoriah yang menjadi juara harapan 1 pada lomba tingkat 

kabupaten. 

16) Mengikut sertakan lomba KIR tingkat Kabupaten 

17) Memperoleh kejuaraan Olimpiade Sains tingkat Kabupaten 

18) Meningkatkan sarana dan prasarana yang memadai terutama 

sarana pembelajaran berbasis ICT 

19) Meningkatkan kemampuan pendidik dan tenaga kependidikan 

melalui workshop, seminar, pelatihan dll. 

20) Membekali 85%  siswa kelas IX  mampu mengakses berbagai 

informasi yang positif melalui internet 

21) Membekali 85% siswa mampu membaca dan menulis Al 

Qur’an 

22) Membekali siswa untuk meningkatkan kedisiplinan dan 

kepemimpinan melalui kegiatan Pramuka 

23) Membekali siswa untuk meningkatkan kemandirian melalui 

kegiatan Ekstra Kurikuler. 

24) Melaksanakan fungsi layanan bimbingan dan konseling kepada 

semua siswa. 

25) Mengoptimalkan peran paguyuban wali murid dalam 

pengembangan sekolah 

26) Terwujudnya pencegahan terjadinya pencemaran lingkungan 

sekolah 

27) Terwujudnya kelestarian fungsi lingkungan hidup 

28) Terwujudnya pencegahan kerusakan lingkungan hidup 

29) Terwujudnya peningkatan kualitas lingkungan 
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30) Pada tahun 2020/2021, sekolah mampu menjadi sekolah 

Adiwiyata tingkat nasional melalui kepedulian dan  budaya  

seluruh warga sekolah terhadap lingkungan hidup. 

d. Deskripsi Kelas IX-I 

Salah satu kelas unggulan yang ada idi iSMP iNegeri i1 iNgantru 

iTulungagung yaitu kelas IX-I terdapat 34 siswa. Siswa yang 

terdapat di kelas IX-I antara lain 16 siswa laki-laki dan 18 siswa 

perempuan yang rata-rata alamat siswa berada di desa Ngantru yang 

dekat dengan lokasi SMP Negeri 1 Ngantru Tulungagung. Kelas IX-

I merupakan kelas yang di pegang oleh wali kelas yang bernama ibu 

Umi Ratnaningsih, S. Pd. yang merupakan guru Bahasa Indonesia di 

SMP Negeri 1 Ngantru Tulungagung. Ibu Dra. Endang Sulistyani, 

S. Pd yang memberikan kelas tersebut sebagai tempat melakukan uji 

coba produk penelitian. 

B. iDeskripsi iHasil iPenelitian idan iPengembangan 

a. iAnalysis (iAnalisis) 

Penelitian Langkah awal yang harus dilakukan yaitu dengan 

mengumpulkan data yang bertujuan untuk menganalisis dan 

menentukan materi yang dimuat sebagai bahan ajar. Lokasi yang dipilih 

oleh peneliti yaitu SMP Negeri 1 Ngantru Tulungagung karena 

sekolahan tersebut merupakan lokasi magang I dan magang II, data 

analisis diperoleh dari wawancara dengan narasumber guru Ilmu 

Pengetahuan Sosial kelas IX yang merupakan pembimbing pada 

magang I dan Magang II serta siswa SMP negeri 1 Ngantru 

Tulungagung kelas IX-I. Salah satu guru Ilmu Pengetahuan Sosial SMP 

Negei 1 Ngantru Tulungagung yaitu ibu Dra. Endang Sulistyani M. Pd 

menjadi narasumber penelitian, dari wawancara beliau pada tanggal 25 

Maret 2021 dapat disimulkan bahwa beliau dalam mengajar masih 

bersifat konvensional dengan menggunakan sumber belajar berupa 

buku paket jarang menggunakan media lain mengingat proses 

pembelajarani dilakukani secarai daringi ataui onlinei. Hali inii 
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menunjukkan bahwa buku paket merupakan sumber belajar utama yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang 

dipakai di SMP Negeri 1 Ngantru Tulungagung menggunakan 

kurikulum 2013, dalam kurikulum ini siswa selain diharuskan untuk 

berpikir lebih aktif, kreatif serta inovatif, cepat serta tanggap dalam 

kurikulum k13 ini unsur lingkungan masyarakat yang bertujuan 

membentuk karakter siswa.  

Selain data penelitian yang diperoleh dari guru sebelum penelitian 

berlanjut melakukan konsultasi dengan guru maka diperoleh populasi 

penelitian yaitu kelas IX-I dengan jumlah 34 siswa. Data penelitian 

yang selanjutnya diperoleh dari siswa dengan wawancara 

menggunakan media whattsap tanggal 7 April 2021 hasil wawancara 

tersebut menunjukkan bahwa dalam pembelajaran IPS guru 

memberikan tugas dengan memiliki rentang waktu yang sudah 

ditentukan dan acuan yang digunakan siswa hanya buku paket saja 

sehingga kurang adanya sumber belajar lain yang seharusnya bisa 

mendukung siswa dalam proses pembelajaran. Hal tersebut membuat 

siswa tidak bersemangat dalam melakukan pembelajaran dan 

cenderung merasa bosan sehingga mempengaruhi hasil akhir siswa. 

Penelitian ini menggunakan 34 siswa yang berasal dari IX-I untuk uji 

coba skala kecil dan uji coba skala besar. Uji coba sekala kecil sampel 

dipilih secara acak dari kelas IX dengan jumlah 15 siswa. Pemilihan 

sampel ini bertujuan agar pengembangan bahan ajar dapat efektif 

dilakukan dalam setiap proses pembelajaran. Berdasarkani temuani 

permasalahani yangi timbul penelitii berusahai melakukani inovasii barui 

yaitui mengembangkani bahani ajari menggunakan moduli elektroniki 

berbasisi HOTS. Bahani pembelajaran inii di desain dengani menarik 

supayai siswa dapat belajar mandiri maupun kelompok dengan modul 

elektronik. 
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b. iDesign (iDesain) 

Pengembangani menggunakan iADDIE yaitu melakukani 

perancangani perancangan produki. Kegiatani padai tahapi inii berisi 

tentang mendesaini yaitui bahani ajari moduli elektroniki berbasisi HOTS 

yangi sesuaii dengani langkahi percobaan yangi telah ditentukan. 

1) Merumuskan Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator 

Sebelum mendesain produk berdasarkan prosedur yang akan 

dilakuka pertama-tama merumuskan Kompetensi Inti, Kompetensi 

Dasar dan Indikator yang akan digunakan dalam desain bahani ajari 

moduli elektroniki. Penelitii mengembangkani materii pelajarani IPSi 

kelasi IX semesteri ganjil. Berikuti Kompetensii Intii, Kompetensii 

Dasari dani Indikatori materii “Interaksi Antar Negara Asia dan 

Negara Lainnya”. 

a. Kompetensi Inti 
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b. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Tabel 4.1 Kompetensi Dasar dan Indikator 

 

Sumber : Kurikulum 2013 Kelas IX 
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2) iMembuat iFlowchart 

 

iGambar 3.1 iFlowchart iE-modul Mata Pelajaran iIPS 



77 

 

 

 

3) iMenyusun iDraf iAwal iE-modul iWord dan iPDF 

iKomponen yang terdapat pada bahan ajar e-modul 

berbasis HOTS dapat dilihat sebagai berikut ini : 

a. Komponen iPendahuluan 

Pada bagian ini berisi kata pengantar, petunjuk 

penggunaan modul dan daftar isi. Petunjuki umumi 

mengenaii tatai carai penggunaani e-moduli 

b. iKomponen iKompetensi 

iIsi yang ada pada ibagian iini iadalah kompetensi 

dasar, indikator dan peta konsep yang harus dicapai oleh 

siswa 

c. Komponen Kegiatan Belajar 

iPada ikomponen iini imemuat itujuan ipembelajaran, 

iperan iguru idan iorang itua, iuraian imateri, itugas 

iindividu/kelompok, ikuis, irangkuman, ilatihan isoal 

idisetiap iakhir ikegiatan ibelajar 

d. iKomponen iEvaluasi 

iBagian iini iberisi ipetunjuk imengerjakan ites 

iformatif yang iterbagi imenjadi tiga ibagian iyaitu imultiple 

ichoice, imenjodohkan idan iuraian ijuga ihasil ievaluasi 

iberupa irubik ipenilaian. 

e. iKomponen ipenutup 

iBagian iini iberisi ikunci ijawaban ilatihan ikegiatan 

ibelajar i1,i2,i3 idan ikunci ijawaban ites iformatif, iglosarium 

dan idaftar ipustaka. 

iBerikut iini itahapan idalam ipenyusunan idraf ie-

modul iformat iword idan iPDF : 

a. iMerancang imateri imodul idengan iMicrosoft iWord 

2019 iberdasarkan ikompetensi idasar. 
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iGambar i4.1 iMenyusun Materi dengan Format 

Microsoft Word 2019 

Setelahi selesaii membuati kerangkai susunani 

moduli elektronik, selanjutnyai menyusuni materii, 

aktivitasi pembelajarani dani soali yangi berasali darii 

berbagaii literaturi dani ditulisi dalami Microsofti Wordi. 

Selaini menuliskani materii hali yangi dilakukani adalahi 

mendesaini moduli dengani menambahkani gambari, 

audio dan video agari modul lebihi menariki. 

b. iMembuat ikunci ijawaban ilatihan isoal ikegiatan 

ibelajar idan ikunci ijawaban ites iformatif. 

c. Membuat petunjuk penggunaan e-modul berbasis 

HOTS 

d. Mendesain cover modul dengan software Microsoft 

Word 2019 

 

iGambar i4.2 iTampilan proyek idesain icover 

idengan Microsoft Word 2019 
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Penulisani moduli dii Microsofti Wordi 2019 telahi 

selesaii selanjutnyai yaitu membuati desain coveri 

moduli elektronik. Pembuatani modul menggunakan 

aplikasii yang sama yaitu Microsoft Word 2019. 

Tahapi pembuatani coveri dilakukani setelah menulisan 

materii sudahi selesaii.  

e. Jika sudahi selesai simpan dokumen kei dalami formati 

PDFi 

4) Menjadikan filei moduli darii formati PDFi menjadii  

berformati Flipbooki 

Tahapi mendesaini drafi moduli elektroniki formati PDFi 

menggunakani softwarei Flipi creator. Berikuti inii tahap 

moduli menjadii flipbooki :   

a. Bukai softwarei Flipbook Creator 

 

iGambar i4.3 iTampilan iMenu iAwal iAplikasi 

iLangkah ipertama imembuka iaplikasi iFlipbook iCreator 

itampilan iyang iakan imuncul iseperti ipada igambar iselanjutnya 

iklik iImport iuntuk imemulai iproject baru. 

b. iSelanjutnya ikeluar ijendela iimport ipdf. 
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iGambar i4.4 iTampilan iJendela iImport iPDF 

iSeperti ipada igambar i4.4. iSilahkan imengimport ifile 

imodul iberformat ipdf iyang itelah idipersiapkan, idengan 

imemilik ipencet “browse”, ijika isudah imemilih ifile iyang 

iakan idi edit ikemudian ipilih iimport idan itunggu ifile iakan 

iterbuka ipada igambar idibawah iini. 

c. iBerikutnya akan keluar tampilan e-modul pada software 

Flipbook Creator  

 

Gambar 4.5 Tampilan Projek Awal 

Untuk menambahkan link video maupun audio perlu 

masuk pada menu edit, sementara untuk mempercantik 

backroun serta menambahkan audio 80emba e-modul klik 

pada menu tamplate yang sudah ditandai pada gambar. 

d. Klik publish jika proses edit halaman telah selesai. 

Selanjutnya akan muncul tampilan penyimpan offline. 
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Gambar 4.6 Tampilan Halaman Penyimpanan offline 

Klik publish kemudian tunggu beberapa saat akan 

muncul kotak pilihan publish online untuk uploa modul. Jika 

belum mempunyai akun di Flipbook Creator maka daftar 

terlebih dahulu menggunakan g-mail kemudian langsung 

login. 

 

Gambar 4.7 Tampilan Upload Online 

 

Gambar 4.8 Proses Upload Online Sedang Berlangsung. 



82 

 

 

5) Membuat Strategi Pengujian 

Pemilihan alat evaluasi sebagai mengukur hasili belajari 

siswai menggunakan soali kegiatani belajari dii setiapi akhiri materii 

kegiatani pembelajaran berupai soali uraiani dani menyediakani tesi 

formatifi dii setiapi akhiri moduli berupai soali pilihani gandai, 

menjodohkan dani uraiani. Moduli elektronik inii terdapati kuncii 

jawabani tesi formatifi. Penyediaani kuncii jawabani inii bertujuani 

agari siswai dapati menilaii sendirii hasili evaluasii pembelajarani, 

sesuaii dengani rubriki penilaiani yangi telahi tersediai. Apabilai nilaii 

hasili tesi formatifi sesuaii dengani kriteriai yangi diharapkani yaitui 

80i kei atasi, makai siswai diperbolehkani melanjutkani mempelajarii 

moduli selanjutnyai. Namuni jikai terdapati siswai yangi 

menambatkani nilaii 80i kebawahi siswai diharuskani untuki 

mempelajarii moduli tersebuti hinggai memperolehi nilaii yangi 

memenuhii kriteriai. 

c. iDevelopment (iPengembangan) 

1) iPembuatan iModul iElektronik idengan iFlipbook iCreator dan 

iMedia iPendukung 

iPengembangan ibahan iajar modul elektronik seperti 

idesain backround, igambar, imateri idan isoal disisipkan idalam 

ibentuk iword terlebih dahulu kemudian di ubah imenjadi iPDF. 

iMedia iyang idiintegrasikan idengan ie-modul iyaitu ilembar ikerja, 

ivideo iyang isesuai idengan imateri idan isumber-sumber ilain idari 

iinternet iyang idiintegrasikan idengan ie-modul. Setelah semua 

ikomponen dibuat di software flipbook creator tahap selanjutnya 

modul di uplod atau publish secara online. Produk yang di 

kembangkan ini dapat digunakan di semua perangkat secara 

online seperti halnya di buka pada idesktop idan iselular. 
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iTabel i4.2 iDraf iAwal iE-modul iSebelum iValidasi 

iNo iTampilan 

1 

 
Halaman cover ie-modul iyang dibuat sesuai idengan tema 

e-modul. 

2. 

 
Halaman daftar isi terdapat pada halaman belakang 

setelah kata pengantar 

3. 

 
Halaman pendahuluan serta deskripsi singkat isi e-

modul 
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4. 

 
Halaman yang terdapat prasarat, KI dan KD di dalam e-

modul 

5. 

 
Halaman yang berisikan manfaat serta petunjuk 

penggunaan e-modul 

6. 

 
Halaman yang berisikan manfaat modul dan sumber 

belajar 

Lanjutan 
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7. 

 
Halaman yang berisikan peta konsep pembelajaran 

dalam e-modul 

8. 

 
Halaman yang berisikan materi yang telah dirancang di 

e-mdoul 

9. 

 
Halaman yang terdapat link video yang bisa dilihat oleh 

siswa. Link vedo ada pada setiap akhir sub bab. 

Lanjutan 
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10. 

 
Halaman yang berisi rangkuman seluruh materi 

pembelajaran yang ada di e-modul 

11. 

 
Halaman yang berisikan tes formatif. 

12. 

 
Halaman yang berisikan kunci jawaban tes formatif agar 

siswa mampu mengevaluasi dirinya sendiri seberapa 

jauh memahami materi e-modul. 

Lanjutan 
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13. 

 
Halaman yang berisikan petunjuk penilaian tes formatif 

14. 

 
Halaman yang berisikan daftar Pustaka sekaligus akhir 

halaman dari e-modul ini. 

 

2) iUji iValiditas iAhli 

iSetelah ipembuatan ibahan iajar itelah iselesai iselanjutnya 

iyaitu imemvalidasi ibahan iajar iyang itelah idirancang iuntuk 

imengetahui inilai iserta isaran idari ivalidator. iValidasi iakan 

idilakukan ioleh iexpert ijudgement iyaitu iahli imedia idari idosen, 

iahli imateri idari idosen idan iguru. 

 

 

 

 

Lanjutan 
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a) iUji iValidasi iAhli iMedia 

iValidasi idilakukan ioleh iahli imedia iagar imengetahui 

ipendapat idari iahli imedia imengenai ikelayakan idan 

iperbaikan ibahan iajar iyang itelah idikembangkan, ivalidasi 

idilakukan idengan imemberikan ie-modul ibeserta iangket 

ivalidasi ikepada iahli imedia iyaitu  ibu Hany Nurpratiwi, iM. 

Pd, iselaku idosen iTadris iIPS iUniversitas iIslam iNegeri 

Sayyid Ali Rahmatullah iTulungagung. iAngket ivalidasi 

ibahan iajar itersebut iterdiri idari i19 ipertanyaan iyang iterbagi 

iatas 3i aspeki yaitui kegrafikani, pembelajarani dani kemudahani 

dalam penggunaan. Hasili validasii dari ahlii mediai dapat 

dilihat sebagai berikut.. 

iTabel i4.3 iHasil iValidasi iAhli iMedia 

 

iBerdasarkan itabel i4.3 berkesimpulan bahwa 

ipresentase idari validator iahli media iuntuk isetiap iaspek 

ipenilaian terangkum idalam itabel dibawah iini. 
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 Tabel 4.4 Ringkasan Hasil Validasi Ahli Media 

 

iDalam itabel i4.4 ihasil iahli imedia ipada isetiap iaspek 

iyang iditanyakan ipada ibahan iajar imodul ielektronik 

imendapatkan iskor irata-rata pada sebesar 25 iyang 

menunjukkani presentasei kevalidani sebesari 78% dani masuki 

dalami kategorii validi. Hal tersebuti menyatakan bahwai bahani 

pembelajaran berupai moduli elektronik masuki kategorii 

validi, yang berartii bahan ajar yang dikembangkan telah 

layak digunakan dengan sedikit revisi. Adapun saran dan 

validator yaitu dengan mengubah cover, menghilangkan kata 

penghubung di awal kalimat serta menghilangkan gambar 

yang tidak sesuai agar modul lebih menarik. 

b) iUji iValidasi iAhli iMateri 

iValidasi ibahan iajar ikepada iahli imateri ibertujuan 

iuntuk imemperoleh ipendapat idari iahli iyang iberkaitan 

idengan iisi imateri iyang itelah idibuat idalam ibahan 

pembelajaran agar mengetahui ilayak iatau itidak digunakan 

dalam penelitian, iPendapat idari iahli imateri penting bagi 

peneliti karena dijadikan sebagai pedoman dan bahan 

pertimbangan dalam mengembangkan dan memperbaiki 

produk agar kualitas dari bahan ajar yang dikembangkan 

imeningkat. iValidasi imateri idilakukan idengan imemberikan 

bahan ajar beserta iangket ivalidasi bahan ajar ikepada iahli 

imateri iyaitu Bapak iDrs. H. iJani, M. M., M. Pd. iselaku idosen 

iTadris iIPS Universitas iIslam iNegeri Sayyid Ali 

Rahmatullah iTulungagung.  
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 iBerikut ini merupakan ihasil ivalidasi kelayakan ibahan 

iajar berbasis HOTS materi Interaksi Antar Negara Asia dan 

Negara Lainnya secara lengkap idalam itabel berikut iini.  

iTabel i4.5 iHasil iValidasi iAhli iMateri 

 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat disimpulkan 

ipresentase idari iahli imateri iuntuk isetiap iaspek ipenilaian iyang 

itersajii idalami iitabeli iiberikuti iiinii. 
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iTabeli i4i.6 iRingkasan iHasili iValidasi iAhli iMateri 

               

iDalam itabel 4.6 itersebut itersaji ihasil ivalidasi idari iahli 

imateri iuntuk setiap iaspek iyang dinyatakan idalam ibahan 

iajar e-moduli imendapatkan iskor irata-rata yaitu 31,5 dari hal 

tersebut imenunjukkan ipresentase ikevalidan isebesar 84% 

idan imasuk idalam ikategori ivalid. 

iBerdasarkan data dari ihasil validasi ahli materi 

itersebut berkesimpulan ibahwa produk yang dikembangkan 

yaitu e-modul berbasis HOTS masuk dapat dikatakan 

ikategori ivalid, yang iberarti e-moduli itersebut ilayak 

idigunakan iatau idengan isedikit irevisi. iAdapun isaran idari 

ivalidator ahli materi iyaitu e-moduli iperlu dilakukan 

perbaikan pada ipenulisan sesuai dengan kaidah bahasa, 

menghilangkan gambar-gambar di sekitar materi dan 

menghilangkan gambar yang sedikit tidak perlu di dalam 

modul dari saran tersebut agar modul lebih menarik.  

c) iUji iValiditas iGuru 

iValidasi ibahan iajar ioleh iguru yang memiliki tujuan 

iuntuk imengetahui ipendapat iahli mengenai ikelayakan ibahan 

iajar untuk idigunakan isebagai salah satu isumber 

pembelajaran, iserta dapat idigunakan isebagai ilandasan 

dalam imerevisi iproduk iyang memiliki tujuan untuk 

mendapatkan bahan ajar yang lebih baik. iValidasi iguru 

idilakukan idengan menggunakan cara imenyerahkan produk 

beserta iangket ivalidasi ikepada iguru imata ipelajaran iIPS 

SMP Negeri 1 Ngantru yaitu ibu Dra. Endang Sulistyani, S. 

Pd. iAngket ivalidasi yang iterdiri idari i30 ipertanyaan idan 

iterbagi atas i4 iaspek iyaitu iaspek ipenyajian, aspek isi, aspek 
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bahasa dan aspek interaksi. Hasil validasi kelayakan bahan 

ajar e-modul berbasis HOTS materi Interaksi Antar Negara 

Asia dan Negara Lainnya dari guru mata pelajaran IPS secara 

lengkap disajikan idalam itabel iberikut iini. 

iTabel i4.7 iHasil iValidasi iGuru iMata iPelajaran 

iIPS 

 

Berdasarkan tabel yang telah ditampilkan di atas 

dapatdisimpulkan bahwa secara lebih ringkas imengenai 

ipresentase idari isetiap iaspek iyang iditanyakan itersajii idalami 

itabeli iberikuti iiinii. 
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iTabeli ii4.8 iRingkasan iHasili iValidasi iGuru iMata 

iPelajaran iIPS 

 

iDalam itabel 4.8 tersebut ihasil ivalidasi idari iahli 

materi isetiap iaspek iyang telah ditanyakan ipada ibahan iajar 

yang dikembangkan yaitu imodul elektronik imendapatkan 

iskor irata-rata 35,5 yang imenunjukkan ipresentase ikevalidan 

isebesar 94% idan imasuk kedalam ikategori ivalid. 

iBerdasarkan ihasil itersebut memperoleh kesimpulan 

ibahwa ibahan iajar iberupa ie-modul imasuk ke idalam ikategori 

ivalid, iitu iberarti e-imodul itersebut ilayak idigunakan iatau 

idengan isedikit irevisi.  

d) Uji Validitas iPost-test 

iTabel 4.9 iUji iValidasi iPost-test ioleh iAhli iMateri idan 

iGuru iMata iPelajaran iIPS 

 

Pada tabel 4.9 tersebut menunjukkan iahli i1 idan ivalidator iahli 

i2 imenyatakan isoal ipost-test valid idengan ipresentase isebesar 

97%. iAdapun ikomentar idan isaran perbaikan idari ivalidator 

iterhadap isoal ipost-test iadalah isebagai iberikut ini. 
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a. Bapak iDrs. iH. iJani, iM. M., M. Pd. 

iBahasa iyang digunakan idalam isoal iperlu idiperbaiki 

imenjadi ilebih isederhana agar isiswa ilebih imudah 

imemahami isoal iyang dinyatakan 

b. Ibu Dra. Endang Sulistyani, M. Pd. 

Soal yang dibuat harus membuat kisi-kisi soal dan soal 

terlalu mudah dan masih banyak menggunakan soal C1 

3) Revisi Produk 

Hasil analisis data yang berasal dari hasil validasi dari para 

ahli menunjukkan bahwa bahan ajar e-modul yang 

dikembangkan perlu imembutuhkan ibeberapa irevisi. iRevisi 

idilakukan berdasarkan acuan dari ikomentar dan isaran iahli. 

Berikut beberapa revisi iyang telah dilakukan yaitu: 

a) Proses perbaikan e-modul 

 
Gambar cover sebelum 

proses revisi 

 
Gambar cover sesudah 

revisi 

 
Perbaikan kalimat kata 

pengantar sebelum revisi 

 
Perbaikan kalimat kata 

pengantar sesudah revisi 
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Gambar backround e-

modul sebelum revisi 

 
Gambar backround e-

modul sesudah revisi 

 
Perbaikan kata penghubung 

di awal kalimat sebelum 

.revisi 

 
Perbaikan kata penghubung 

di awal kalimat sesudah 

revisi 

 
Gambar modul eletronik 

sebelum di revisi 

 
Gambar modul elektronik 

sesudah di revisi 

b) Secara keseluruhan e-modul sudah diperbaik. 

Lanjutan 
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4) Implementation (Implementasi) 

Prosedur dalam implementasi e-modul melalui i2 itahap iuji 

iyaitu: 

a. iUji icoba ikelompok skala ikecil 

Setelah melalui tahapan revisi produk hingga 

dinyatakan dapat digunakan dengan kriteria kevalidan ahli 

Langkah berikutnya yang harus dilakukan yaitu melakukan 

uji coba lapangan skala kecil, uji 96angkah96 dilakukan 

pada 15 siswa kelas IX di SMP Negeri 1 Ngantru 

Tulungagung pada tanggal 1 November 2021. Siswa 

diberikan e-modul beserta iangket iuntuk imengetahui 

itingkat keefektifan imedia ipembelajaran yang 

dikembangkan. iTabel berikut iini imenyajikan ianalisis 

kefektifan idari iangket irespon siswa isaat melakukan iuji 

icoba ilapangan pada iskala ikecil, idalam itabel tersebut 

idisajikan ifrekuensi ipilihan ijawaban siswa idari imasing-

masing ikriteria, iskor itotal, idan ipresentase iskor. iBaris 

irata-rata yang ada ipada iakhir itabel tersebut imenunjukkan 

ipresentase irespon siswa iuntuk isemua indikator yang 

ditanyakan pada angket. 

iTabel i4.10 Analisis uAngket iRespon Siswa  

No Indikator 

Frekuensi 

Jawaban 
Skor 

total 
Presentase % 

1 2 3 4 5 

1 Tampilan e-modul menarik 0 0 0 8 7 67 89% 

2 
Sajian materi gambar dan video 

menarik 
0 0 0 5 10 70 93% 

3 Perpaduan warna e-modul menarik 0 0 0 5 10 70 93% 

4 
Tampilan e-modul menambah 

semangat belajar 
0 0 0 9 6 66 88% 

5 
Tampilan dan isi e-modul tidak 

membosan 
0 0 0 8 7 67 89% 

6 
Materi yang ada di e-modul mudah 

dipahami 
0 0 0 4 11 71 95% 
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Uji Coba Lapangan Skala Kecil 

Pada tabel 4.10 tersebut dapat dilihat tanggapan siswa terhadap 

penggunaan bahan pembelajaran modul elektronik berbasis HOTS 

telah memenuhi kriteria positif dengan rata-rata presentase sebesar 

93% yang sehingga dikatakan telah memenuhi kriteria keefektifan 

dan telah dapat digunakan. 

b. Uji coba kelompok skala besar 

Setelah melakukan uji coba skala kecil 97angkah 

berikutnya yaitu melakukan uji coba. Skala besar pada tanggal 

8 November 2021. Uji coba skala besar dilakukan pada saat 

daring melalui aplikasi Whatsapp dan dilakukan oleh 34 siswa 

kelas IX-I SMP Negeri 1 Ngantru Tulungagung hal ini 

dilakukan agar mengetahui tingkat keefektifan bahan ajar yang 

dikembangkan yaitu e-modul berbasis HOST. Pada akhir 

pembelajaran siswa idiberikan iangket serta isoal ipost-test iuntuk 

imenilai ikeefektifan bahan ajar e-modul yang dapat digunakan 

saat pembelajaran baik bersama dalam kelas maupun dengan 

mandiri.  

 

7 
Video dan gambar membantu 

memahami materi 
0 0 0 2 13 73 97% 

8 
Adanya e-modul mudah dalam 

belajar mandiri 
0 0 0 5 10 70 93% 

9 
Adanya e-modul mudah dalam 

belajar mandiri 
0 0 0 8 7 67 89% 

10 
Informasi di e-modul memberikan 

pengetahuan baru 
0 0 0 4 11 71 95% 

11 
Latihan soal di e-modul memberikan 

pengetahuan baru 
0 0 0 3 12 72 96% 

12 
Huruf (font) dalam e-modul ini 

mudah dipahami 
0 0 0 2 13 73 97% 

13 Kalimat jelas dan mudah dipahami 0 0 0 1 14 74 99% 

14 
Bahasa yang digunakan e-modul 

mudah dipahami 
0 0 0 2 13 73 97% 

15 Pengetahuan e-modul mudah 0 0 0 4 11 71 95% 

Rata-rata 93% 

Lanjutan 
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iTabel i4.11 iHasil iKuesioner iRespon Siswa iUji iCoba iLapangan. 

 

Berdasarkan tabel 4.11 tersebut hasil keseluruhan yang 

diperoleh dari angket rata-rata sebesar 91%. Itu memiliki arti 

bahwa e-modul berbasis HOTS dapat dikatakan praktis. 
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5) Evaluation (Evaluasi) 

a. Mengukur Hasil Ketuntasan Nilai Postes 

Setelah uji coba skala kecil yaitu melakukan uji coba 

dalam skala besar. Uji coba skala besar dilakukan pada 

tanggal 8 November 2021. Uji coba skala besar dilakukan 

melalui aplikasi whatsapp dan dilakukan oleh 34 siswa idi 

kelasi IXi-I SMPi Negerii 1 Ngantru Tulungagung dengani 

tujuani mengetahuii tingkat keefektifan bahan ajar e-modul 

berbasis HOTS. Pada akhir pembelajaran siswa diberikan 

angket dan soal pretest serta postest untuk dapat mengetaui 

nilai keefektifan bahan ajar e-modul dapat digunakan saat 

pembelajaran baik bersama dalam kelas maupun dengan 

mandiri. 

iTabel i4.12 iTabulasi iHasil iEvaluasi iUji iCoba 

No 

  

iPOSTEST 

  

iKKM 

  

Kateori 

TUNTAS/TIDAK 

TUNTAS 

1 80 72 TUNTAS 

2 95 72 TUNTAS 

3 69 72 TIDAK TUNTAS 

4 90 72 TUNTAS 

5 85 72 TUNTAS 

6 90 72 TUNTAS 

7 92 72 TUNTAS 

8 90 72 TUNTAS 

9 92 72 TUNTAS 

10 96 72 TUNTAS 

11 88 72 TUNTAS 

12 90 72 TUNTAS 

13 78 72 TUNTAS 

14 70 72 TIDAK TUNTAS 

15 60 72 TIDAK TUNTAS 

16 87 72 TUNTAS 

17 70 72 TIDAK TUNTAS 

18 80 72 TUNTAS 

19 96 72 TUNTAS 
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20 95 72 TUNTAS 

21 95 72 TUNTAS 

22 96 72 TUNTAS 

23 90 72 TUNTAS 

24 95 72 TUNTAS 

25 88 72 TUNTAS 

26 92 72 TUNTAS 

27 96 72 TUNTAS 

28 95 72 TUNTAS 

29 92 72 TUNTAS 

30 96 72 TUNTAS 

31 87 72 TUNTAS 

32 78 72 TUNTAS 

33 96 72 TUNTAS 

34 95 72 TUNTAS 

Banyak siswa yang tuntas  30 

PT = Banyak Siswa Tuntas x 100% 

           Banya Siswa Total 

  

88% 

  

Kriteriai iSangat iBaik 

 iDari tabel 4.12 iyang itelah idipaparkan diatas iHasil 

ketuntatasan nilai postest menunjukkan bahwa presentase siswa 

yang memperoleh kriteria tuntas adalah 88% yang memiliki arti 

hasil penilaian tersebut masuk dalan kategori sangat baik. 

b. iMengukur ihasil ikinerja isiswa idalam ipengoperasian bahan ajar 

ie-modul berbasis HOTS 

iEvaluasi idilakukan idengan iobservasi iselama 

ipembelajaran sedang iberlangsung, iuntuk imengetahui ikinerja 

isiswa idalam ipengoperasian ie-modul idengan icara iobservasi 

idi ikelas. Pertanyaan mengenai pembelajaran (in1) idan 

pemahaman materi (in2). 

Siswa diperkenalkan bahan pembelajaran modul 

elektronik berbasis HOTS dipakai selama proses 

pembelajaran IPS berlangsung sebelum pembelajaran 

berlangsung peneliti lebih dulu mendiskusikan waktu yang 

akan digunakan untuk pembelajaran. 

Lanjutan 
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Tabel 4.13 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 

 

Berdasarkan tabel 4.13 tersebut bahan ajar e-modul 

menunjukkan presentase siswa yang bertanya berkaitan dengan 

bahan ajar e-modul sekitar 26% sedangkan bertanya tentang 

pemahaman materi sebesar 15%. Sehingga rata-rata presentase 
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RAS atau presentase siswa yang bertanya baik yang berkaitan 

dengan bahan ajar ataupun yang berkaitan dengan materi 

sebesar 20,50%. Berdasarkan atas kriteriai yangi telahi 

dicantumkani padai babi IIIi disimpulkani bahwai e-modul dapati 

dipakai dalam pembelajaran dengani sedikiti revisii. 

6) Penyempurnaani Produk Akhiri 

Setelahi selesai ujii cobai lapangani yaitu melakukan uji 

kevalidan produk, kepraktisan dan keefektifan bahan ajar, 

peneliti mengadakan revisi kembali bahan ajar. Revisi ini sesuai 

dengan hasil seluruh uji coba yang telah dilakukan di lapangan 

dengan mempertimbangkan saran serta kritik dari validator 

maupun siswa. Perbaikan yang dilakukan peneliti yaitu 

memperbaiki cover e-modul, isi adanya kata penghubung pada 

e-modul, gambar yang tidak sesuai yang terdapat pada e-modul 

dihilangkan untuk meningkatkan bahan ajar e-modul agar lebih 

baik. Adapun hasil akhir dari bahan ajar yang dikembangkan 

yaitu e-modul berbasis HOTS akan disajikan dalam lampiran. 

C. Pembahasan 

1. Hasil Uji Kepraktisan 

a. Hasil Respon Siswa 

Uji kepraktisan ini dilakukan dengan memiliki tujuan untuk 

mengetahui e-modul apakah sudah masuk kedalam kategori ipraktis 

idigunakan iatau itidak, iproduk dapat dikategorikan ipraktis bila 

imemenuhi beberapa iindikator berikut ini. iKepraktisan imedia idapat 

idilihat idari iangket irespon siswa iterhadap penggunaan bahan 

ipembelajaran modul elektronik iberbasis HOTS. 
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Tabel 4.14 Hasil Angket Respon Siswa 

NO 

  

INDIKATOR 

  

FREKUENSI 

JAWABAN 
SKOR 

TOTAL 

  

PRESENTASE% 

  
1 2 3 4 5 

1 Tampilan e-modul menarik 0 0 1 19 14 150 88% 

2 Sajian materi, gambar dan video 

baik 
0 0 0 18 17 160 94% 

3 Perpaduan warna e-modul 

menarik 
0 0 0 18 16 152 89% 

4 Tampilan e-modul menambah 

semangat belajar 
0 0 2 15 20 166 97% 

5 Tampilan dan isi e-modul tidak 

membosankan 
0 0 4 17 14 150 88% 

6 Materi yang ada di e-modul 

mudah dipahami 
0 0 1 12 20 151 88% 

7 Video dan gambar mebantu 

memahami materi 
0 0 1 13 22 165 97% 

8 Adanya e-modul mudah dalam 

belajar mandiri 
0 0 2 13 19 153 90% 

9 Adanya e-modul suasana belajar 

jadi gembira 
0 0 3 15 16 149 87% 

10 Informasi di e-modul 

memberikan pengetahuan baru 
0 0 1 9 25 164 96% 

11 Latihan soal di e-modul lengkap 0 0 2 13 20 158 92% 

12 Huruf (font) dalam e-modul ini 

mudah dipahami 
0 0 1 11 24 167 98% 

13 Kalimat jelas dan mudah 

dipahami 
0 0 0 14 18 146 85% 

14 Bahasa yang digunakan e-

modul mudah dipahami 
0 0 2 10 23 161 94% 

15 Penggunaan e-modul mudah 0 0 3 11 21 158 92% 

Rata-rata           
 91% 

iBerdasarkan itabel i4.14 tersebut menyatakan ibahwa 

penggunaan ibahan iajar imodul elektronik berdasarkan angket 

respon siswa memperoleh nilai sebesar 91 % yang menyatakan 

bahwa ibahan iajar tersebut idapat idigunakan idalam iproses 

ipembelajaran. 
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b. iHasil Observasi beserta Latihan Soal 

Peneliti menggunakan pengembangan bahan menggunakan 

pengumpulani datai, menggunakani observasii, dokumentasii dani 

latihan soal. Latihan soal yang digunakan berupa soal pre-test dan 

soal post-test untuk mengukur kemampuan siswa terhadap 

pemahaman bahan ajar. Soal pre-test diberikan sebelum memulai 

kegiatan pembelajaran berlangsung dan dalam satu kelas tersebut 

dibagi menjadi 2 sistem yaitu kelas kontrol (siswa nomor urut 1 – 

17) dan siswa eksperimen (siswa nomor 18-34). Soal pre-test dan 

soal post test sama berjumlah 30 soal pilihan ganda dan uraian. 

Pada tabel 4.15 dibawah ini merupakan hasil pre-test dan post-

test. 

Tabel 4.15 Nilai Hasil Pre-test 

No 
Kelas Kel. 

Kontrol 

Hasil 

Pre-

test 

No 
Kelas Kel. 

Eksperiment 

Hasil 

Pre-test 

1 
Achmad 

Dani 
80 18 

Gea Tiara 
92 

2 
Afna 

Shakilla 
65 19 

Gilang Surya 
72 

3 
Ahmad 

Syaifulloh 
86 20 

Karina Diah 
88 

4 
Ainima 

Putri 
72 21 

Kirana Azalia 
92 

5 
Arini 

Wulansari 
82 22 

Kurotul 

Inayah 
95 

6 
Arjuna Try 

80 23 
Muhammad 

Naufal 
82 

7 As Safa 70 24 Nicola Destri 80 

8 
Asharani 

Najwa 
80 25 

Raditya 

Mukti 
88 

9 
Audrey 

Ravandio 
86 26 

Rafli Ananda 
90 

10 
Azalfa Elsa 

70 27 
Rengga 

Sandika 
96 

11 
Beril 

Kusuma 
86 28 

Selfina Gandi 
85 

12 
Brillian 

Tama 
88 29 

Septian 

Habib 
70 

13 
Dasya 

Meliana 
90 30 

Shiyama 

Aziz 
90 
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14 
Dhea 

Chantika 
80 31 

Tata Dwi 
88 

15 
Diwangga 

Abdi 
68 32 

Tera Alviana 
86 

16 
Diyah 

Rahmawati 
88 33 

Vera Nur 
96 

17 
Elsa Cahaya 

80 34 
Yuni 

Ratnasari 
85 

Berdasarkan tabel 4. 15 memperoleh nilai yang berasal 

dari uji coba Pre-test yang diberikan sebelum memberi 

perlakuan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil 

nilai pre-test menjadi acuan dalam merubah nilai serta 

perlakuan terhadap pada siswa terhadap hasil belajarnya. 

Berdasarkan analisis nilai tabel diatas, irata-ratai nilai ipre-testi 

idarii kelas ikelompoki kontroli sejumlah 79,5% idan kelompok 

eksperiment sejumlah 86,8%. 

Tabel 4. 16 Nilai Hasil Post Test 

No 
Kelas Kel. 

Kontrol 

Nilai 

Post-test 
No 

Kelas Kel. 

Eksperimen 

Nilai 

Post-

test 

1 
Achmad 

Dani 
80 18 

Gea Tiara 
80 

2 
Afna 

Shakilla 
95 19 

Gilang Surya 
96 

3 
Ahmad 

Syaifulloh 
69 20 

Karina Diah 
95 

4 
Ainima 

Putri 
90 21 

Kirana Azalia 
95 

5 
Arini 

Wulansari 
85 22 

Kurotul Inayah 
96 

6 
Arjuna Try 

90 23 
Muhammad 

Naufal 
90 

7 As Safa 92 24 Nicola Destri 95 

8 
Asharani 

Najwa 
90 25 

Raditya Mukti 
88 

9 
Audrey 

Ravandio 
92 26 

Rafli Ananda 
92 

10 
Azalfa 

Elsa 
96 27 

Rengga Sandika 
96 

11 
Beril 

Kusuma 
88 28 

Selfina Gandi 
95 

12 
Brillian 

Tama 
90 29 

Septian Habib 
92 

Lanjutan 
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13 
Dasya 

Meliana 
78 30 Shiyama Aziz 96 

14 
Dhea 

Chantika 
70 31 Tata Dwi 87 

15 
Diwangga 

Abdi 
60 32 Tera Alviana 78 

16 
Diyah 

Rahmawati 
87 33 Vera Nur 96 

17 
Elsa 

Cahaya 
70 34 Yuni Ratnasari 95 

Berdasarkan tabel 4. 16 tentang hasil nilai post test diketahui 

ketika sudah mengadakan perlakuan, ditemukan ipeningkatan 

ihasil ibelajar isiswa. iRata-rata inilai ikelas kelompok kontrol 

sejumlah 83, 6% dan pada kelompok eksperimen sejumlah 91, 

9%, berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai 

eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. 

2. Hasil Uji Kevalidan 

a. iValidasi iKonstruk 

iMenurut iDjali idan iPudja, dalam imenentukan ivalidasi 

ikonstruk isuatu instrument iharus melakukan iproses penelaah 

iteoritis idari isuatu ikonsep terhadap ivariabel iyang akan dianalisis, 

imulai idari iperumusan ikonstruk, ipenentuan idimensi serta 

iindikator, isampai dengan ipenjabaran serta ipenulisan ibutir-butir 

instrument. iBerikut iini merupakan itabel ihasil ivalidasi kontruk idari 

3 ivalidator yang terdiri dari validator media, ivalidator iahli imateri 

idan validator iguru imata ipelajaran iIPS. 

iTabel 4.17 iHasil iValidasi iKonstruk dari Validator 

 

 

Lanjutan 
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iDari itabel i4.17 iValidator iAhli iMedia ibu Hany 

Nurpratiwi, iM. Pd. iMenyatakan bahan pembelajaran ilayak 

idigunakan idengan iperbaikan, iiValidator iiAhli iiMateri iiyaitu 

bapak Drs. iH. iJani, M.M., iM. Pdi iimenyatakan bahan 

pembelajaran ilayak idigunakani idengan iperbaikani idan iValidatori 

iGuru Mata Pelajaran IPS SMP Negeri 1 Ngantru Tulungagung 

yaitu ibu Dra. Endang Sulistyani, S. Pd. Menyatakan bahwa 

bahan pembelajaran layak digunakan dengan perbaikan. 

Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa produk bahan 

ajar layak digunakan dengan perbaikan 

b. Tabulasi Hasil Uji Coba 

Tabel 4.18 Hasil Nilai Postest Kelas IX-I 

No 

  

POSTEST 

  

KKM 

  

Kateori 

TUNTAS/TIDAK 

TUNTAS 

1 80 72 TUNTAS 

2 95 72 TUNTAS 

3 69 72 TIDAK TUNTAS 

4 90 72 TUNTAS 

5 85 72 TUNTAS 

6 90 72 TUNTAS 

7 92 72 TUNTAS 

8 90 72 TUNTAS 

9 92 72 TUNTAS 

10 96 72 TUNTAS 

11 88 72 TUNTAS 

12 90 72 TUNTAS 

13 78 72 TUNTAS 

14 70 72 TIDAK TUNTAS 

15 60 72 TIDAK TUNTAS 

16 87 72 TUNTAS 

17 70 72 TIDAK TUNTAS 

18 80 72 TUNTAS 

19 96 72 TUNTAS 

20 95 72 TUNTAS 

21 95 72 TUNTAS 

22 96 72 TUNTAS 
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23 90 72 TUNTAS 

24 95 72 TUNTAS 

25 88 72 TUNTAS 

26 92 72 TUNTAS 

27 96 72 TUNTAS 

28 95 72 TUNTAS 

29 92 72 TUNTAS 

30 96 72 TUNTAS 

31 87 72 TUNTAS 

32 78 72 TUNTAS 

33 96 72 TUNTAS 

34 95 72 TUNTAS 

Banyak siswa yang tuntas  30 

PT = Banyak Siswa Tuntas x 100% 

           Banya Siswa Total 

  

88% 

  

iKriteria iSangat Baik 

Berdasarkan itabel 4.18 tersebut idi iatas imenunjukkan 

ibahwa ipresentase ketuntasan siswa sebesar 88% jadi dari 

hasil evaluasi telah masuk dalam ikriteria isangat ibaik. 

c. iHasil iPengamatan iaktivitas siswa 

iIndikator iini idianalisis berdasarkan idata banyaknya 

siswa iyang ibertanya saat proses belajar imenggunakan e-

modul berlangsung ipertanyaan (n) idigolongkan imenjadi idua 

iyaitu ipertanyaan imengenai imedia ipembelajaran (n1) idan 

pengembangan imateri (n2). iBerikut ini merupakan ihasil 

ipengamatan iaktivitas siswa iyang tercantum ipada itabel 

berikut ini. 

Tabel 4.19 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 

No 
N 

1 2 

1 √   

2     

3     

4   √ 

5 √   

6     

7     

Lanjutan 
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8   √ 

9     

10 √   

11     

12   √ 

13     

14 √   

15     

16     

17     

18   √ 

19 √   

20     

21 √   

22 √   

23     

24     

25 √   

26     

27     

28     

29 √   

30   √ 

31     

32     

33     

34     

Banyak siswa yang 

bertanya 
9 5 

Asn 26% 15% 

RAS 20.50% 

iKriteria iDapat idigunakan idengan isedikit irevisi 

Berdasarkan itabel 4.19 tersebut imenunjukkan jika 

ipresentase siswa iyang ibertanya iberkaitan dengan bahan ajar e-

modul berbasis HOTS adalah sebesar 26%, sedangkan terkait 

dengan pemahaman materi sebesar 15%, jadi rata-rata presentase 

banyak siswa yang bertanya adalah sebesar 20,50 %. Seperti 

kriteria yang telah dicantumkan dalam bab III data dapat ditarik 

kesimpulan bahwa bahan ajar e-modul berbasis HOTS bisa dan 

layak digunakan dengan sedikit revisi. 

Lanjutan 
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Berdasarkan keempat indikator diatas bahan ajar e-modul 

berbasis HOTS masuk ke dalam kategori iilayak idigunakan 

idengan sedikit perbaikan iiberdasarkan iisaran iidari iivalidator, inilai 

iketuntasan iilebih iidari 20,50% artinya bahan ajar e-modul berbasis 

HOTS masuk ke dalam kategori iisangat iibaik, pada iipengamatan 

iaktivitas siswa imenunjukkan ibahwa imedia ipembelajaran idapat 

idigunakan idengan isedikit irevisi. Oleh sebab itu bahan ajar e-

modul berbasis HOTS dapat dikategorikan praktis. 

3. iHasil iUji iKeefektifan 

a. iUji iNormalitas 

iUji iNormalitas berguna imengetahui idata iyang 

diujikan iberdistribusi inormal iatau tidak, bila telah 

iberdistribusi inormal, selanjutnya uji t-test dilakukan. Uji 

Normalitas ini berguna iuntuk imengambil idata pretest idan 

postest idari ikelas IX-I ipengujian inormalitas ipada ipenelitian 

iini menggunakan program software SPSS 16.0. 

Berikut tabel nilai pretest dan postest kelas IX- 

Tabel 4.20 Nilai Pretest dan Postest 

No Nama Pretest Postest 

1 ACHMAD DANI SETIAWAN 80 80 

2 AFNA SHAKILLA SALSABELA 65 95 

3 AHMAD SYAIFULLOH 86 69 

4 AINIMA PUTRI NURMAYA 72 90 

5 ARINI WULANSARI 82 85 

6 ARJUNA TRY ADITYA SRITAMA PUTRA 80 90 

7 AS SAFA AMELIA ADHA 70 92 

8 ASHRANI NAJWA CITRA HAPSARI 80 90 

9 AUDREY RAVANDIO DEWA SAPUTRA 86 92 

10 AZALFA ELSA KAMELIA 70 96 

11 BERIL KUSUMA AGATA 86 88 

12 BRILLIAN TAMA NUGRAHA 88 90 

13 DASYA MELIANA MARESTA 90 78 

14 DHEA CHANTIKA YUKA PRABASWARA 80 70 

15 DIWANGGA ABDI PRATAMA PUTRA 68 60 
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Pada tabel 4.20 tersebut merupakan ioutput iuji inormalitas ipada inilai ipretest 

idan ipostest pada ikelas IX-I menggunakan I-SamplesK-S. 

Tabel 4.21 Hasil Uji Nornalitas 

 

Berdasarkan tabel 4.21 tersebut dapat dilihat nilai 

ASYMP. Sig (2-tailed), dengan nilai Pretest sebesar 0,438 

dan Postes sebesar 0,59 karena nilai berdasarkan data pada 

tabel tersebut diketahui data yang muncul lebih besar dari 

nilai signifikasi 0,05 yaitu 0438, 0.05 iuntuk inilai pretes idan 

16 DIYAH RAHMAWATI 88 87 

17 ELSA CAHAYA PUTRA 80 70 

18 GEA TIARA CAHYANTI 92 80 

19 GILANG SURYA ADMAJA 72 96 

20 KARINA DIAH SAPUTRI 88 95 

21 KIRANA AZALIA NIRA AZZAHRA 92 95 

22 KUROTUL INAYAH 95 96 

23 MUHAMMAD NAUFAL RIZKI ATHARI 82 90 

24 NICOLA DESTRI WINATA 80 95 

25 RADITYA MUKTI ANDOKO 88 88 

26 RAFLI ANANDA RAMADANI 90 92 

27 RENGGA SANDIKA PUTRA 96 96 

28 SELFINA GANDI ARUM PUTRI MAHARANI 85 95 

29 SEPTIAN HABIB PRASETYO 70 92 

30 SHIYAMA AZIZ PRAMUKTI 90 96 

31 TATA DWI PRAKOSO 88 87 

32 TERA ALVIANA ILAHI 86 78 

33 VERA NUR KUMALASARI 96 96 

34 YUNI RATNASARI 85 95 

Lanjutan 
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0,059 0.05 iuntuk inilai postes sehingga dapat diartikan H1 

diterima dan dapat disimpulkan jika kedua data tersebut 

berdistribusi normal. 

b. Uji T (Uji Hipotesis) 

iSetelah iuji inormalitas telah selesai idilakukan idan 

memperoleh hasil berdistribusi inormal, imaka itahap 

iselanjutnya iyaitu imelakukan iuji -t (iUji iHipotesis). iUji t 

idilakukan iuntuk mengetahui adanya iperbedaan ipeningkatan 

ikemampuan ipemahaman iselama iproses ipembelajaran ioleh 

siswa isetelah imenggunakan imodul ielektronik berbasis 

HOTS ipada imateri Interaksi Antar Negara Asia dan Negara 

Lainnya. Adapun nilai Pretes dan Postes disajikan pada tabel 

berikut. 

iTabel i4.22 iNilai Pretes idan iPostest iKelas IX-I 

iNo Nama iPretest iPostest 

i1 ACHMAD DANI SETIAWAN 80 80 

2 AFNA SHAKILLA SALSABELA 65 95 

3 AHMAD SYAIFULLOH 86 69 

4 AINIMA PUTRI NURMAYA 72 90 

5 ARINI WULANSARI 82 85 

6 ARJUNA TRY ADITYA SRITAMA PUTRA 80 90 

7 AS SAFA AMELIA ADHA 70 92 

8 ASHRANI NAJWA CITRA HAPSARI 80 90 

9 AUDREY RAVANDIO DEWA SAPUTRA 86 92 

10 AZALFA ELSA KAMELIA 70 96 

11 BERIL KUSUMA AGATA 86 88 

12 BRILLIAN TAMA NUGRAHA 88 90 

13 DASYA MELIANA MARESTA 90 78 

14 DHEA CHANTIKA YUKA PRABASWARA 80 70 

15 DIWANGGA ABDI PRATAMA PUTRA 68 60 

16 DIYAH RAHMAWATI 88 87 

17 ELSA CAHAYA PUTRA 80 70 

18 GEA TIARA CAHYANTI 92 80 

19 GILANG SURYA ADMAJA 72 96 

20 KARINA DIAH SAPUTRI 88 95 
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iHasil iuji ihipotesis iyang itelah idilakukan itersaji ipada itabel 4.20 tersebut. iProses 

iAnalisis hipotesis iini idisajikan idalam ilampiran. 

Tabel 4.23 Hasil Uji Hipotesis 

            

Berdasarkan tabel tersebut diatas diketahui Sigi. (2-tailedi) 0,034, karenai Sigi.(2-

tailedi) kurangi darii signifikan 0,05i yaitui 0,034 makai H1i dapat diterimai sehingga 

dapati disimpulkan bahwai terdapat perbedaani hasili tes kelasi IX-I iantara isebelum 

idan isesudah imenggunakan ie-modul iberbasis HOTS selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

 

 

 

 

 

 

21 KIRANA AZALIA NIRA AZZAHRA 92 95 

22 KUROTUL INAYAH 95 96 

23 MUHAMMAD NAUFAL RIZKI ATHARI 82 90 

24 NICOLA DESTRI WINATA 80 95 

25 RADITYA MUKTI ANDOKO 88 88 

26 RAFLI ANANDA RAMADANI 90 92 

27 RENGGA SANDIKA PUTRA 96 96 

28 SELFINA GANDI ARUM PUTRI MAHARANI 85 95 

29 SEPTIAN HABIB PRASETYO 70 92 

30 SHIYAMA AZIZ PRAMUKTI 90 96 

31 TATA DWI PRAKOSO 88 87 

32 TERA ALVIANA ILAHI 86 78 

33 VERA NUR KUMALASARI 96 96 

34 YUNI RATNASARI 85 95 

Lanjutan 
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D. Proses Pembelajaran 

Pengembangan mengacu kepada proses pengungkapan 

suatu rancangan atau perencanaan yang bisa diartikan 

pengembangan sebuah prosedur untuk menciptakan bahan 

pembelajaran bagi siswa yang efektif digunakan selama proses 

pembelajaran.67 Pembelajaran menggunakan produk e-modul 

ini idilakukan idi ikelas IX-I. iPembelajaran berlangsung idiikuti 

ioleh isiswa ikelas IX-I isecara luring dan idaring idengan dihitung 

idua ikali ipertemuan. iPertemuan ipertama ipembelajaran 

imenggunakan iproduk iyang telah idirancang ipeneliti iyaitu ie-

modul iberbasis HOTS. Proses ipembelajaran berlangsung 

idengan iinteraktif idengan imelakukan idiskusi beserta itanya 

ijawab imengenai imateri yang sedang diajarkan hal ini mampu 

imeningkatkan iminat ibelajar isiswa idengan iadanya bahan ajar 

baru. Seperti pendapat Frianti Winata minat belajar seorang 

siswa bersumber dari dorongan diri siswa agar siswa aktif dan 

senang mengikuti kegiatan pembelajaran yang sedang 

dilakukan.68  

Pembelajaran menggunakan bahan ajar e-modul materi 

interaksi antar negara Asia dan negara lainnya agar lebih 

meningkatkan minat belajar siswa diikuti dengan menggunaan 

HOTS supaya siswa mampu berfikir kritis dan kreatif dalam 

menghadapi permasalahan di masyarakat. Setelah siswa tamat 

di dunia Pendidikan siswa akan terjun langsung di kehidupan 

masyarakat berdasarkan hal tersebut untuk memberi bekal 

kepada siswa memerlukan keterampilan yang ditanamkan 

kepada siswa di bangku sekolahan untuk digunakan jika sudah 

lulus sekolah nanti. 

 
67 Punajii Setyosarii, Metodei Penelitiani Pendidikani dani Pengembangani, (Jakartai : Kencanai, 

2010i), hal 197 
68 Rapita Tanjung, Analisis Minat Belajar Siswa dalam Pembelajaran Daring pada Masa 

Pandemi Covid 19 Desa Ujung Batu Barus,  Jurnal MathEdu Vol 4 No 1 Maret 2021, hal 89 
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iPertemuan ikedua ijuga masih imelakukan idiskusi 

kemudian itanya ijawab imengenai imateri yang kurang jelas idan 

diakhiri idengan imengerjakan ipostest. iBerdasarkan  

ipembelajaran iyang itelah idilakukan oleh ipeneliti, iproduk iyang 

telah idikembangkan berupa ibahan iajar ie-modul iberbasis HOTS 

telah iberhasil imemenuhi itujuan idibuatnya ibahan iajar. iHal 

itersebut bisa diketahui idari ihasil inilai ipostest iyang itelah 

idilakukan selama proses penelitian imenunjukkan bahwa 

iterdapat ipeningkatan secara isignifikan. iBahan iajar iyang 

idikembangkan ini ijuga idapat berguna isebagai ipelengkap 

maupun alternatif isumber ibelajar idari ibuku iutama iyang 

biasanya idigunakan oleh siswa yang bertujuan iuntuk 

imenambah ipengetahuan siswa iyang idapat di akses idimanapun 

idan ikapanpun. Pendapat tersebut juga iselaras idengan iSungkono 

iyang imenyatakan ibahwa iperan ibahan iajar antara lain 

imenghemat iwaktu, imerubah peran iguru iatau iinstruktur idari 

iseorang ipengajar berubah imenjadi falilitator iselama 

pembelajaran berlangsung, iserta ibahan pembelajaran dibuat 

memiliki itujuan iagar ipembelajaran berlangsung dengan iaktif 

idan iinteraktif isehingga ikualitas ipembelajaran imeningkat.69 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
69 Hasimi, Penerapani Kurikulumi Merdekai Belajari Perguruani Tinggii Dii Masai Pandemii  

Covidi-19i, Jurnal Depdiktik Vol 2 No 1 2018, hal. 18 
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E. Analisis Data 

1. Pengembangan Bahan Ajar E-modul Bebasis HOTS 

Mata Pelajaran IPS 

Penelitian pengembangan lebih terfokuskan kepada 

desain dan rancangan pada sebuah produk, penelitian 

pengembangan (Research and Development) dilakukan agar 

memenuhi tujuan dalam mengembangkan produk lama 

sehingga menjadi produk baru melalui tahap proses 

pengembangan.70 Model pengembangan dalam penelitian iini 

imenggunakan pendekatan iADDIE iyaitu iAnalysis, iDesaign, 

iDevelopment, iImplementation, idan iEvaluation. 

Penggunakan pendekatan pengembangan ini memiliki 

keunggulan dimana prosedur kerja yang digunakan secara 

sistematik setiap langkah dalam pengembangan berpedoman 

pada langkah sebelumnya yang melewati berbaikan sehingga 

memperoleh produk yang efektif digunakan. Produk akhir 

dari penelitian ini yaitu berupa bahan ajar modul elektronik 

dengan berbasis HOTS yang berisikan materi Interaksi Antar 

Negara Asia dan Negara Lainnya kelas IX. Modul elektronik 

ini berisi tentang materi Interaksi antar negara Asia dan 

negara lainnya yang diperoleh dari berbagai sumber seperti 

buku, artikel, jurnal maupun informasi dari internet 

kemudian disesuaiakan dengan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar.  

Modul ini dibuat semenarik mungkin yang didalamnya 

terdapat materi, gambar, audio, video sehingga lebih menarik 

perhatian siswa untuk membacanya. Pernyataan itersebut 

iselaras idengan Dwinta Octiara iyang imenyatakan ibahwa 

ibahan iajar modul elektronik yang marik yang berisi gambar 

 
70 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung : 

Alfabeta, 2016), hal. 161 
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yang menarik digunakan sebagai pedoman guru dalam 

kegiatan pembelajaran dan sebagai alat evaluasi juga berguna 

untuk memudahkan bagi siswa memahami materi pada 

kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan minat 

belajar siswa.71 Bahan ajar e-modul ini berbasis HOTS 

didesain sebagai penunjang proses pembelajaran agar lebih 

praktis dan menarik digunakan oleh guru maupun baik 

digunakan oleh isiswa. iHal itersebut iselaras idengan ipendapat 

Widodo ibahwa ibahan iajar perangkat yang berupa alat atau 

sarana yang digunakan dalam proses pembelajaran yang 

tersusun dan menarik perhatian agar mencapai suatu tujuan 

yaitu kompetensi yang telah ditetapkan.72 

2. Penerapan Bahan Ajar E-modul Pelajaran IPS Berbasis 

HOTS 

Penerapan bahan ajar e-modul dilakukan saat proses 

pembelajaran sedang berlangsung. Pembelajaran 

menggunakan produk e-modul ini idilakukan idi ikelas IX-I. 

iPembelajaran berlangsung idiikuti ioleh isiswa ikelas IX-I 

isecara luring dan idaring idengan dihitung idua ikali 

ipertemuan. iPertemuan ipertama ipembelajaran imenggunakan 

iproduk iyang itelah idirancang ipeneliti iyaitu ie-modul iberbasis 

HOTS. Proses ipembelajaran berlangsung idengan iinteraktif 

idengan imelakukan idiskusi beserta itanya ijawab imengenai 

imateri yang sedang diajarkan hal ini imampu iimeningkatkan 

iminat ibelajar isiswa idengan iadanya bahan ajar baru. Seperti 

pendapat Frianti Winata minat belajar seorang siswa 

bersumber dari dorongan diri siswa agar siswa aktif dan 

 
71 Dwinta Octiara, Pengembangani Bahani Ajari IPSi untuki Meningkatkani Keterampilani Sosiali 

dii Kelasi VIIi SMiP, Skripsii Universitasi Negerii Yogyakartai 2017i, hal. 5  
72 Anindya Fajarini, Membongkar Rahasia Pengembangan Bahan Ajar IPS, Diktat Mata 

Kuliah Pengembangan Bahan Ajar IPS, Prodi Tadris IPS (IAIN Jember. 2018), hal. 02 
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senang mengikuti kegiatan pembelajaran yang sedang 

dilakukan.73  

Penerapan menggunakan bahan ajar e-modul berbasis 

HOTS digunakan agar siswa tidak merasa bosan dengan 

sumber pembelajaran yang tidak bervariasi. Selain buku 

paket siswa yang digunakan sebagai sumber pembelajaran, 

bahan ajar modul elektronik dapat digunakan sumber 

pembelajaran dalam mencari materi yang belum dipahami 

siswa. Modul elektronik ini berisi materi interaksi antar 

negara Asia dan negara lainnya yang berisi gambar, audio, 

serta video yang imampu imeningkatkan iminat ibelajar isiswa 

terutama dalam pembelaran IPS. Penerapan bahan ajar ini 

imampu imeningkatkan iminat ibelajar isiswa yang 

menimbulkan hasil belajar yang maksimal. Hal tersebut 

selaras dengan pendapat Aufa Nur Fahmida bahwa 

penggunaan bahan ajar modul elektronik masuk kedalam 

kategori baik dalam proses pembelajaran hal itu dibuktikan 

dengan hasil validasi dan uji coba lapangan termasuk praktis 

digunakan dalam pembelajaran yang mampu meningkatkan 

minat belajar siswa.74 

3. Kevalidan, Kepraktisan dan Keefektifan Pengembangan 

Bahan Ajar E-modul  

Bahan ajar e-modul yang telah dikembangkan tersebut 

telah melalui tahap validasi dari ahli media, ahlii materii serta 

gurui matai pelajarani IPS dani ujii coba produki yang telah 

dilakukani. Dari kegiatan validasi yang telah dilakukan 

selanjutnya melalui tahap analisis untuk mendapatkan 

 
73 Rapita Tanjung, Analisis Minat Belajar Siswa dalam Pembelajaran Daring pada Masa 

Pandemi Covid 19 Desa Ujung Batu Barus,  Jurnal MathEdu Vol 4 No 1 Maret 2021, hal 89 
74 Aufai Nuri Fahmidahi, Pengembangani Bahani Ajari Ei- moduli Interaktifi Berbasisi Flipi PDFi 

Profesionali untuki Meningkatkani Hasili Belajari Siswai Kelasi VIIIi padai Matai Pelajarani Ilmui 

Pengetahuani Sosiali dii MTSNi 5i Tulungagungi, 2021, Skripsii IAIN Tulungagung, hal. 109 
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pengetahuan tentang kualitas bahan ajar tersebut, bahan ajar 

dapat dikatakan baik jika memenuhi kriteria kevalidan, 

kepraktisan dan keefektifan agar dapat membantu siswa 

dalam memahami materi Interaksi Antar Negara Asia dan 

Negara Lainnya. Data numerik kemudian di analisis dengan 

menggunakan rumus ytang dudah ditetapkan pada bab III, 

sedangkan untuk data verbal deskriptif dipakai untuk 

memperbaiki bahan ajar. 

Berikut ini adalah hasil dari analisis idata iyang idiperoleh idari 

validator iahli media, validator iahli imateri idan validator iguru 

imata ipelajaran iIPS. 

a. Analisis Kevalidan 

Tabel 5.1 Analisis Kevalidan Bahan Ajar 

                                      

Berdasarkan tabel 5.1 diatas ketiga validator ahli 

yang terdiri atas validator ahli media, validator ahli materi 

dan validator guru mata pelajaran menyatakan bahwa 

bahan ajar valid. 

b. Analisis Kepraktisan 

1) Berdasarkan data yang telah diperoleh dari angket 

respon siswa bahan ajar dinyatakan praktis dengan 

perolehan rata-rata sebesar  

2) Berdasarkan atas penilaian ketiga validator, bahan 

pembelajaran dapati digunakani dengani sedikit revisii. 

Perbaikan tersebut dilakukani berdasarkani kritiki dani 

sarani validatori yangi tertulis pada angket instrument 

validasi yang telah diberikan pada validator. 

 



120 

 

 

3) iTabulasi iHasil iEvaluasi iPengguna 

iBerdasarkan atas ianalisis ihasil ievaluasi ipengguna 

memperoleh presentase sebesar 88% pengguna telah 

mencapai kriteria ketuntasan dengan nilai minimal 

ketuntasan sebesar 72, kemudian dianalisis atas dasar 

kriteria penilaian hasil pengguna brosur dapat 

dikatakan sangat baik. 

4) Pengamatan Terhadap Aktivitas Siswa 

Berdasarkan hasil analisis data pengguna siswa yang 

dilaksanakan saat uji coba., bahan ajar termasuk ke 

dalam dapati digunakani dengani atau sedikiti revisii. 

c. Analisisi Keefektifani 

Berdasarkani hasil dari nilai keefektifani dari hasili 

ti-test terhadapi nilai pre-testi dan post-test menunjukkan 

bahwa nilaii Sigi.(2-tailedi) 0,034 karenai Sigi.(2-tailedi) 

kurangi darii nilaii signifikani 0.05i yaitui 0.034 o.05i 

makai H1 diapati diterimai dan disimpulkani terdapati 

adanya perbedaani yangi signifikani antarai nilaii pre-testi 

dani post-testi padai kelas IX-I. 

Tabeli dibawahi inii merupakan tabeli rata-ratai 

antara perbedaan kelas yang memakai bahan ajar 

modul elektronik dan tidak menggunakan bahan ajar 

modul elektronik. 

Tabel 5.2 Perbedaan Nilai Kelompok Eksperimen 

dan Kelompok Kontrol 
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Berdasarkan tabel 5. 2 tersebut menyatakan bahwa 

terdapat perbedaan antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen penelitian. Selisih antara kelas kontrol dengan 

kelas eksperimen sebesar 8,3 %, hal tersebut menunjukkan 

bahwa penggunaan bahan ajar modul elektronik dapat 

meningkatkan minat belajar. 

Tabel 5.3 Perbandingan Nilai Rata-rata Pre-test dan  

Post-test 

 

Nilai rata-rata post-test kelas IX-I sebesar 88% lebih 

baik dibandingkan nilai pre-testi sebesari 85% setelahi 

melakukan perbandingani dani analisisi dapati disimpulkani 

bahwai terdapati perbedaani hasil belajar siswa yangi 

signifikani antara sebelumi dani sesudahi menggunakan bahani 

ajari e-modul sebagai bahani ajari berbasis HOTS. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa produk bahan ajar yang dibuat efektif 

digunakan dalam proses pembelajaran, karena terbukti dapat 

membuat hasil belajar siswa lebih baik atau disebut 

meningkat pada kelas IX-I di SMP Negeri 1 Ngantru 

Tulungagung. 

Penelitian telah dilaksanakan oleh peneliti diperkuat atas  

penelitian lain, seperti penelitian dari Lutfiyatur Rokhmah 

yang menunjukkan bahwa bahan pembelajaran modul IPS 

layak digunakan berdasarkan hasil validasi oleh ahli media, 

ahli materi dan guru mata pelajaran IPS memperoleh nilai 

sebesar 80% dari ahli media, ahli materi memperoleh 77,5% 

dan guru mata pelajaran IPS memperoleh 85,78% 
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berdasarkan hasil tersebut menunjukkan pengembangan 

modul telah valid dan dapat digunakan.75 

Penelitian lain yang selaras dengan penelitian Bahtiar 

Muslim menunjukkan penggunaan e-modul dalam proses 

pembelajaran cukup baik dibandingkan dengan pembelajaran 

tanpa menggunakan e-modul. Hal tersebut dibuktikan 

dengan hasil Paired Sample T-test hitung hasil menunjukkan 

bahwa pada kelas yang menggunakan bahan pembelajaran 

dalam proses belajar awal sebelum menggunakan e-modul 

sebesar 71,40 dan telah meningkat menjadi 89,60 untuk kelas 

control rata-rata awal 79,64 dan rata-rata akhir tabpa 

menggunakan e-modul memperoleh hasil sebesar 85,17 hal 

tersebut menunjukkan bahwa penggunaan e-modul dapat 

meningkatkan hasil belajar dibandingkan dengan proses 

pembelajaran tanpa menggunakan modul.76 

Hal tersebut juga dapat dilihat dari penelitian lain yang 

dilakukan oleh Edi Wibowo bahwa pembelajaran 

menggunakan e-modul sangat menarik terbukti dengan saat 

melakukan uji coba skala kecil memperoleh nilai rata-rata 

3,33 sedangkan dalam skala besar memperoleh inilai irata-rata 

isebesar 3,49 ihal itersebut menunjukkan bahwa terdapat 

perbandingan antara sebelum menggunakan e-modul dan 

sesudah menggunakan e-modul.77  

 

 
75 Lutfiyatur Rokhmah, Pengembangani Bahani Ajari Moduli IPSi Semesteri IIi dengani Mediai 

E-booki Berbasisi Aplikasii Officei Swayi untuki Gurui IPSi kelasi VIIi dii MTSNi 6i Tulungagungi, 2021i, 

hal. 2 
76 Bahtiar Muslim, Efektivitas Penggunaan Modul Pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan dalam Upaya Pencapaian Hasil Belajar Siswa Kelas IX SMP Negeri 4 Kalasan, 

Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta 2012, hal 86 
77 Edi Wibowo, Pengembangan Bahan Ajar E-modul dengan Menggunakan Aplikasi Kvisoft 

Flipbook Marker, Skripsi Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung 2018, hal 94 
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Bahan pembelajaran yang dibuat pada penelitian, 

mempunyai ikelebihan inamun ijuga mempunyai ikelemahan. 

iKelebihan iyang iada idalam ibahan pembelajaran 

dikembangkan iini yaitu : 

1. Dari ihasil ivalidasi guru, produk pembelajaran ini terbukti 

mampu meningkatkan keefektifan siswa pada saat proses 

pembelajaran, sehingga dengan hal itu berpengaruh 

terhadap hasil belajar peserta didik. 

2. Bahan ajar ini lebih praktis dan simple sehingga dapat 

digunakan sewaktu-waktu ketika siswa ingin belajar. 

Materi di dalam media bahan ajar yang dikembangkan ini 

berasal dari buku utama siswa, artikel serta dari media 

internet sehingga dengan satu bahan ajar siswa dapat 

memperoleh banyak informasi. 

Selain memiliki kelebihan, bahan ajar berbasis HOTS ini 

memiliki kekurangan diantaranya : 

1. Bahan ajar hanya mengandung materi pada bab 1 saja 

sedangkan materi yang digunakan pada semester 

ganjil terdapat 2 bab. 

2. Memerlukan ketelatenan dan kreatifitas dalam 

merangkum idan imendesain ibahan iajar iagar imateri 

ipadat idan terlihat imenarik bagi siswa. 

 


